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A B S T R A C T  

This study examines at the effect internal control on fraud prevention using 
morality as a moderating factor. A total of 125 individuals were chosen as research 
samples, out of the 658 employees of Bank Negara Indonesia (Persero) in Regional 
Office 11 in Manado. Research shows that internal control has a negative effect on 
fraud prevention. The results of this research also show that individual morality can 
strengthen the effect of internal control on fraud prevention. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengendalian internal 

berdampak pada pencegahan kecurangan dengan moralitas individu sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini melibatkan 658 orang yang bekerja di Kantor 

Wilayah 11 Bank Negara Indonesia (Persero) di Manado, dan 125 orang yang 

dipilih sebagai sampel penelitian. Penelitian menunjukkan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan. Hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa moralitas individu dapat memperkuat pengendalian 

internal untuk mencegah kecurangan. 
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PENDAHULUAN  

Di dunia bisnis ancaman kecurangan telah berkembang dalam skala dan kompleksitas yang 

beragam, yang menimbulkan dampak pada individu, bisnis, dan bahkan perekonomian secara 

keseluruhan. Aktivitas kecurangan (fraud) mencakup spektrum yang luas, mulai dari bentuk 

tradisional seperti penyajian informasi keuangan yang salah atau tidak valid hingga taktik digital 

yang sedang berkembang seperti kejahatan dunia maya dan pencurian identitas. Ketika ancaman-

ancaman ini terus berkembang, memahami dinamika yang mendasari kecurangan, dampaknya, dan 

strategi pencegahan yang efektif menjadi hal yang sangat penting. Berdasarkan teori maupun 

penelitian yang ada, banyak upaya untuk mencegah fraud dengan harapan praktik fraud dapat 

diantisipasi sedini mungkin. Salah satunya adalah mencegah kecurangan dengan menerapkan 

pengendalian internal (internal control).  Pengendalian internal meliputi beberapa komponen seperti 

kebijakan dan prosedur, yaitu organisasi wajib memiliki kebijakan dan prosedur yang jelas  dalam 

mengatur aktivitas internal. Pengendalian internal juga termasuk didalamnya adalah pengendalian 

fisik, yaitu organisasi wajib mengatur akses ke sumber daya yang bersifat kritikal seperti lokasi 

penyimpanan uang dan dokumen rahasia dengan tujuan membatasi kesempatan untuk melakukan 

fraud. Selain pengendalian fisik juga terdapat sistem monitoring. yaitu organisasi wajib memiliki 

sistem monitoring yang mampu mendeteksi potensi fraud dan memberikan tindakan yang sesuai, 

dan mekanisme pelaporan, yaitu organisasi wajib membuat mekanisme pelaporan yang mudah 

digunakan (Maisaroh et al., 2019). 

Penelitian yang mengkaji pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan  

sudah banyak dilakukan, tetapi hasilnya masih tidak konsisten. Penelitian yang menunjukkan bahwa 

pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Andari & Ismatullah, 2019; 

Dewi & Padnyawati, 2022; Firmansyah, 2020; Mahendra et al., 2021; Mufidah & Masnun, 2021; 

Rahman, 2020; Septiani et al., 2023; Wildayanti et al., 2023). Sedangkan penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan atau 

mempengaruhi namun tidak signifikan (Agustiawan et al., 2022, 2022; Masni & Sari, 2023; Meutia, 

2021). Ketidak konsistenan penelitian tentang pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan diatas mengindikasikan adanya variabel lain yang mempengaruhi hubungan kedua 

variabel tersebut. Moralitas individu merapakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi 

hubungan antara pengendalian internal dan pencegahan kecurangan. Moralitas individu berfungsi 

sebagai pendukung penting bagi efektivitas pengendalian internal dalam mencegah kecurangan 

dengan menanamkan rasa tanggung jawab etis dalam budaya organisasi. Ketika individu memiliki 

prinsip moral yang kuat dan komitmen terhadap kejujuran dan integritas, mereka tidak hanya 

mematuhi mekanisme kontrol yang telah ditetapkan namun juga secara aktif berkontribusi terhadap 
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penegakan hukum. Berkaitan dengan moralitas, beberapa peneliti menyebutkan bahwa moralitas 

berkontribusi pada pencegahan kecurangan (Efrizon et al., 2020)(Choirulsyah & Azhar, 2024; 

Kristanti et al., 2023). 

Penelitian terdahulu dengan menggunakan variabel moderasi moralitas individu dalam 

hubungan pengendalian internal dan pencegahan kecurangan pernah dilakukan oleh (Anggoe & 

Reskino, 2023; Kartadjumena & Indriyati, 2021; Romadaniati et al., 2020) dengan hasil bahwa 

moralitas individu dapat memoderasi hubungan kedua variabel tersebut dan mampu memperkuat 

pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan. Namun juga terdapat hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Khoiriyah & Asyik, 2020)(Fathia & Indriani, 2022; Harahap et al., 

2022) menemukan hal yang sebaliknya bahwa moralitas individu tidak memoderasi dan tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi serta hasil penelitian (Fitrandasyifa, 

n.d.)(Oktaviani & Biduri, 2023) yang menyebutkan bahwa moralitas individu bukan memperkuat 

melainkan memperlemah pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan. 

Penelitian sebelumnya yang menghasilkan temuan yang tidak konsisten tersebut, memotivasi 

penelitian ini mengulang kembali penelitian sebelumnya dengan tujuan mendapatkan penegasan 

tentang pengaruh moderasi moralitas individu terhadap hubungan pengendalian internal dan 

pencegahan kecurangan.  

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Pengendalian internal merupakan landasan untuk pencegahan kecurangan. Dengan 

menetapkan kerangka pemisahan tugas, dan pemantauan sistematis, pengendalian internal 

menciptakan lingkungan yang meminimalkan peluang perilaku curang. Kerangka kerja ini 

memastikan bahwa transaksi dilakukan secara transparan dan akurat, sehingga mencegah potensi 

pelaku curang yang terhalang oleh meningkatnya risiko deteksi. Selain itu, pengendalian internal 

membantu identifikasi awal aktivitas mencurigakan, memungkinkan organisasi untuk merespons 

dengan cepat dan memitigasi potensi kerugian sebelum menjadi lebih besar. Pengendalian internal 

juga memberikan jejak audit yang jelas, menjadikan investigasi lebih efisien dan memungkinkan 

pihak berwenang untuk meminta pertanggungjawaban mereka yang terlibat dalam tindakan 

kecurangan. Pengendalian internal yang efektif, akan menghalangi individu untuk melakukan 

perilaku curang. Intinya, pengendalian internal bertindak sebagai perisai proaktif dan preventif, 

mengurangi terjadinya kecurangan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengendalian internal semakin tinggi pencegahan kecurangan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pengendalian internal semakin tinggi pencegahan kecurangan (Andari & 

Ismatullah, 2019; Dewi & Padnyawati, 2022; Firmansyah, 2020; Mahendra et al., 2021; Mufidah & 

Masnun, 2021; Rahman, 2020; Septiani et al., 2023; Wildayanti et al., 2023). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis bahwa: 
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H1: Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. 

Moralitas Individu Memoderasi Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan 

Kecurangan 

Keinginan untuk mendapat keuntungan pribadi merupakan salah satu motivasi individu 

untuk melakukan segala bentuk tindakan kecurangan. Mengetahui level penalaran moral individu 

akan menjadi acuan dengan tujuan untuk mengetahui kecenderungan individu dalam melakukan 

suatu tindakan tertentu. Individu yang memiliki level penalaran moral yang rendah cenderung akan 

memanfaatkan kondisi tersebut. Apabila perusahaan mempunyai moralitas individu yang tinggi, 

maka tidak akan mendorong pegawainya untuk melakukan tindakan kecurangan, dan sebaliknya 

semakin rendah moralitas individu pegawai, maka semakin tinggi kecenderungan pegawai 

melakukan kecurangan. Menurut (Wardana et al., 2017), moralitas aparat berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan. Hal ini menunjukkan jika semakin tinggi moralitas aparat, maka 

pencegahan kecurangan juga semakin tinggi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa moralitas mampu memoderasi pengaruh 

pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan (Anggoe & Reskino, 2023; Kartadjumena 

& Indriyati, 2021; Romadaniati et al., 2020). Berdasarkan penjelasan sebeleumnya, maka hipotesis 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.  

H2: Moralitas memperkuat pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

kecurangan. 

Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas, model penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kausal 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel 

independen dan variabel dependen (Sari et al., 2022). Desain penelitian ini ditujukan untuk menguji 

secara empiris pengaruh sistem pengendalian internal sebagai variabel bebas terhadap 

kecenderungan kecurangan sebagai variabel terikat dengan moralitas individu sebagai variabel 

moderasi pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Kantor Wilayah 11 Manado. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian pengujian hipotesis yaitu penelitian yang menjelaskan fenomena 

dalam bentuk hubungan antar variabel (causal research). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu suatu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Metode ini dipilih karena sampel akan 

diambil berdasarkan kriteria responden yang ditetapkan oleh peneliti dan pada penelitian ini, 

peneliti mempunyai kriteria khusus dalam pengambilan sampel yaitu sesponden untuk penelitian ini 

adalah pegawai Bank BNI yang terlibat langsung dalam proses aktivitas perbankan baik kredit 

maupun non kredit termasuk dalam aspek pelayanan yang ditempatkan di kantor Cabang se-Kantor 

Wilayah 11 Manado dengan jenjang jabatan yaitu setingkat pelaksana (Asisten) dan Supervisor 

(Asisten Manager/AMGR) dan setingkat pimpinan (Manager/MGR atau diatasnya/Asisten Vice 

President/AVP). Jumlah pengambilan sampling dilakukan menggunakan rumus Slovin, dan 

diperoleh sampel sebesar 125. 

Table 1. Operasionalisasi, Variabel dan Pengukuran 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Pengendalian Internal (X) Meliputi struktur organisasi, 

metode dan ukuran-ukuran 

yang dikoordinasikan untuk 

menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan 

keandalan data akuntansi 

mendorong 

efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan 

manajemen 

1. Lingkungan pengendalian (control 

environment)  

1. Penilaian risiko (risk assessment) 

2. Kegiatan pengendalian (control 

activities)  

3. Informasi dan komunikasi 

(information and communication)  

4. Aktivitas pemantauan (monitoring 

activities)  

(Fajar & Rusmana, 2018) 

Moralitas Individu (Z) 

 

Seperangkat nilai, prinsip, dan 

standar etika yang 

membimbing perilaku dan 

keputusan seseorang.  

1. Modelling  

2. Situasional  

3. Lingkungan  

4. Diri sendiri  

(Santrock, 2003) 

Pencegahan Kecurangan 

(Y) 

Upaya menangkal dan 

mempersempit ruang gerak 

dari pelaku kecurangan dan 

mengidentifikasi setiap 

kegiatan yang memiliki risiko 

tinggi terhadap kecurangan. 

1. Mengurangi tekanan situasional yang 

menimbulkan kecurangan  

2. Mengurangi kesempatan melakukan 

kecurangan  

3. Mengurangi pembenaran untuk 

melakukan kecurangan dengan 

memperkuat integritas pegawai/ 

karyawan 

(Anggoe & Reskino, 2023) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Latar Belakang Responden 

Jumlah responden dari penelitian ini adalah 125 pegawai PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Wilayah 11 Manado. Berikut ini adalah karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin, pendidikan, usia, masa kerja, dan jabatan. Berdasarkan umur  responden yang banyak 

adalah perempuan dengan jumlah 84 orang atau 32,8% dan responden laki-laki berjumlah 41 orang 

atau 67,2%. Selanjutnya, berdasarkan pendidikan, penelitian ini mengklasifikasikan jenjang 

pendidikan kedalam tiga kategori, yaitu Diploma 3, S1, dan S2. Sebagian besar responden 

berpendidikan Sarjana (S1) yaitu berjumlah 117 orang atau 93,6%, sedangkan yang berpendidikan 

Pascasarjana (S2) hanya berjumlah 5 orang atau 4,0%, dan yang paling sedikit adalah 

berpendidikan Diploma 3, yaitu 3 orang atau 2,4%. 

Klasifikasi berikutnya adalah usia responden. Responden penelitian ini diklasifikasikan 

berdasar usia dengan interval 5 tahun. Dari data penelitian diketahui bahwa bahwa jumlah 

responden terbanyak berusia 31 – 35 tahun, yaitu 51 orang atau 40,8% dan hanya ada 1 responden 

atau 0,8% dari total responden yang berusia 20-25 tahun. 13,6% atau 17 orang responden berusia 

antara 26 – 30 tahun, 12,8% atau 16 orang berusia 36 – 40 tahun, 15,2% berusia antara 41 – 45 

tahun, dan 7,2% yang berusia 46 – 50 tahun. Responden yang berusia lebih dari 51 tahun berjumlah 

12 orang atau 9,6%. Berikutnya, klasifikasi berdasarka lama bekerja dari responden dibagi menjadi 

6 klasifikasi. Sebagian besar responden memiliki masa kerja 5 sampai dengan 10 tahun, yaitu 

sebanyak 50 orang atau 40,0%. Responden yang memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun sebanyak 

8 orang atau 6,4%. Selanjutnya, responden yang memiliki masa kerja 11 – 15 tahun berjumlah 26 

orang atau 20,8%, masa kerja 16 – 20 tahun berjumlah 21 orang atau 16,8%, masa kerja 21 – 25 

tahun sebanyak 6 orang atau 4,8%, dan yang memiliki masa kerja lebih dari 25 tahun sebanyak 14 

orang atau 11,2%.  

Klasifikasi terakhir adalah jabatan responden. Dalam penelitian ini terdiri dari Asisten (Ass), 

Asisten Manager (AMGR), Manager (MGR), dan Asisten Vice President (AVP). Sebagian besar 

responden memiliki jabatan Asisten (ASS) yaitu sebanyak 65 orang atau 52%, terbanyak berikutnya 

adalah jabatan Asisten Manager (AMGR) yaitu sebanyak 45 orang atau 36%. Responden dengan 

jabatan Manager (MGR) sebanyak 13 orang atau 10,4% dan yang paling sedikit adalah responden 

dengan jabatan Asisten Vice President (AVP) yaitu hanya 2 orang atau 1,6%. 
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Pengujian Hipotesis 

Table 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,875 4,517   3,072 0,003 

Pengendalian Internal (X) -2,679 1,076 -2,729 -2,490 0,014 

Moral Individu (Z) -2,378 0,940 -2,244 -2,531 0,013 

X*Z 0,641 0,222 4,996 2,884 0,005 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 2 tersebut diketahui bahwa variabel 

pengendalian internal memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014 dan nilai beta -2,679. Nilai 

signifikansi 0,014 lebih kecil dari 0,05 dan nilai beta negatif memiliki makna bahwa pengendalian 

internal berpengaruh negatif signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini berarti bahwa 

apabila pengendalian meningkat atau lebih baik, maka aktivitas pencegahan kecurangan menjadi 

berkurang, begitu juga sebaliknya apabila tingkat pengendalian internal menurun, maka aktivitas 

pencegahan kecurangan menjadi bertambah. Dengan demikian hipotesis 1 (H1) ditolak.   

Dari tabel 2 tersebut juga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel moderasi1 

(X*Z) signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Dimana nilai beta ditemukan bernilai positif sebesar 0,641. 

Dari hasil uji regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa moral individu merupakan pure moderator 

untuk hubungan pengaruh variabel pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan. 

Pengaruh interaksi (pengendalian internal*moral individu) sebesar 0,641, yang artinya bahwa moral 

individu memperkuat pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan sebesar 

0,641. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) diterima. 

Pembahasan  

Pengaruh Pengendalian Internal erhadap Pencegahan Kecurangan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap 

pencegahan kecurangan. Pengaruh ini menyebutkan bahwa apabila pengendalian internal baik, 

maka aktivitas pencegahan kecurangan menjadi berkurang.  Pengendalian internal yang banyak 

dapat menyebabkan birokrasi yang berlebihan dan lambat, yang menghambat respons cepat 

terhadap kecurangan yang terjadi. Proses yang lambat dan kompleks dapat menghambat upaya 

pencegahan kecurangan dan memungkinkan pelaku kecurangan untuk mengeksploitasi kelemahan 

atau celah sistem tanpa terdeteksi.   

Selanjutnya, pengendalian internal yang ada membuat karyawan merasa terkekang atau 

terlalu diawasi, yang dapat menyebabkan mereka tidak ingin melaporkan kecurangan yang mereka 

lihat. Karyawan cenderung mencari cara untuk menghindari atau menyalahgunakan prosedur 
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pengendalian internal ketika mereka melihat pengendalian internal yang telah diterapkan 

perusahaan membuat karyawan sulit untuk bekerja dengan baik atau berkontribusi secara kreatif. 

Akibatnya, pengendalian internal yang tinggi dapat mengurangi upaya pencegahan kecurangan. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Andari & Ismatullah, 2019; 

Dewi & Padnyawati, 2022; Firmansyah, 2020; Mahendra et al., 2021; Mufidah & Masnun, 2021; 

Rahman, 2020; Septiani et al., 2023; Wildayanti et al., 2023). 

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan Dengan Moralitas 

Individu Sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diartikan bahwa sistem pengendalian internal 

yang baik dan didukung moralitas individu yang baik akan mengurangi tingkat kecurangan yang 

ada di perusahaan.  Aspek moralitas individu di PT Bank Negara Indonesia (Persero) merupakan 

bagian yang sangat penting dalam membangun budaya kerja dimana setiap individu pegawai selalu 

ditanamkan Core Values AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif) dan nilai-nilai dari Belief’s BNI meliputi antara lain aspek kompetensi dan karakter 

terbaik sebagai sikap dasar dalam menjalankan usaha, berorientasi pencapaian kinerja unggul untuk 

membawa perusahaan sebagai market leader, menetapkan integritas sebagai nilai yang hakiki dalam 

membangun kepercayaan diri dari seluruh pemangku kepentingan, dan menjalani kegiatan usaha 

dengan prinsip Good Corporate Governance (GCG), memberikan layanan terbaik kepada pelanggan 

dan membangun kemitraan yang saling menguntungkan serta proaktif berinovasi dan melakukan 

penyempurnaan untuk memberikan hasil yang optimal. 

Core Values AKHLAK telah berperan penting dalam membentuk moralitas individu yang 

bekerja di BNI karena karyawan BNI menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam perilaku 

mereka sehari-hari. Moralitas berbasis AKHLAK mendorong karyawan untuk lebih menghargai 

dan mengikuti prosedur pengendalian internal yang telah ditetapkan. Karyawan akan melihat 

pentingnya pengendalian internal sebagai bagian dari kewajiban moral mereka. Dengan demikian, 

moralitas berbasis AKHLAK dapat meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap pengendalian 

internal, yang pada  akhirnya meningkatkan efektivitas pengendalian tersebut dalam mencegah 

kecurangan. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian (Kuntadi et al., 2023; Romadaniati et al., 

2020) yang juga menemukan bahwa moral individu memperkuat pengaruh sistem pengendalian 

internal terhadap pencegahan kecurangan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan pada PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk khususnya di Kantor Wilayah 11 Manado. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa peningkatan pengendalian internal dapat mengurangi pencegahan 

kecurangan, (2) Moralitas individu mampu memperkuat pengaruh  pengendalian internal terhadap 

pencegahan kecurangan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk khususnya di Kantor 

Wilayah 11 Manado. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik moralitas individu, maka sstem 

pengendalian internal semakin berjalan sesuai dengan yang ditetapkan, dan pada akhirnya akan 

mengurangi tindakan kecurangan.  

Studi ini terdapat dua keterbatasan. Pertama jumlah sampel yang terbatas. Penelitian ini 

hanya berfokus pada karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk khususnya di Kantor 

Wilayah 11 Manado. Kedua, pertanyaan kuisener terkait pengendalian internal masih belum 

mencakup semua aspek operasional perbankan baik aktivitas kredit maupun non kredit termasuk 

operasional layanan, begitu juga dengan pertanyaan dalam kuisener masih belum mendalam terkait 

pencegahan kecurangan dan moralitas individu. Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka penelitian 

selanjutnya disarankan untuk untuk memperluas sampel penelitian yang tidak hanya mencakup 

karyawan perbankan tetapi juga non perbankan. Selanjutnya, penelitian berikunya juga disarankan 

untuk menggunakan pengukuran pengendalian internal yang lebih luas 
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